Jurnal Akuakultur Sungai dan Danau, 10(1), April 2025, pp.42-50
JASD Jurnal Hasil Penelitian Bidang llmu Akuakultur
ISSN 2503-4766 (Print) | ISSN 2597-8837 (Online) | DOI 10.33087/akuakultur.v10i1.245

Publisher by : Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Batanghari

Evaluasi Tepung Daun Indigofera (Indigofera zollingeriana)
Tterhadap Kecernaan Ikan Mas Sinyonya (Cyprinus carpio)

Evaluation of indigofera leaf meal (Indigofera zollingeriana) on digestibility
of common carp strain Sinyonya (Cyprinus carpio)

Riky Efrizal, "Dodi Hermawan, dan Lukman Anugrah Agung
Program Studi llmu Perikanan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
JI. Raya Palka No 3 Sindangsari, Pabuaran, Banten, Indonesia
*email korespondensi: dodi_hermawan78@untirta.ac.id

Abstract. common carp strain Sinyonya (Cyprinus carpio) is a freshwater fish that has high economic value. The development of fisheries
cultivation business has caused an increase in demand for feed and raw materials so that feed prices become uncompetitive. Therefore, it is
necessary to find alternative local feed raw materials. Plant protein source that has the potential to be developed is the indigofera (Indigofera
zollingeriana) which has a protein content of 28.98-36.62%, crude fiber 8.49—17.40%, and fat 3.3%. This study was aimed to evaluate the use
of indigofera leaf flour as a feed raw material on the digestibility of common carp. This study applied the completely randomized design
experimental method containing four diet treatments and three replications, namely A (control), B (30% non-fermented indigofera leaf meal),
C (30% fermented indigofera leaf meal), D (30% soybean meal). Common carp with an average body weight of 5.87+0.90 g were kept in
aquariums (60 x 40 x 40 cm3) with a density of 10 fish per aquarium and fed three times a day at satiation for 30 days of maintenance. The
results showed that the use of indigofera leaf flour fermented using A. niger mold had a significant effect (p<0.05) on total digestibility with a
value of 53.7%, protein digestibility of 84.88% and energy digestibility of 70.60% in common carp. This study also showed that indigofera leaf
flour fermented using A. niger mold could reduce crude fiber in feed from 5.21% to 2.98%.
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Abstrak. lkan mas Sinyonya (Cyprinus carpio) merupakan ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Berkembangnya usaha
budidaya perikanan menyebabkan meningkatnya permintaan pakan dan bahan baku sehingga harga pakan menjadi tidak kompetitif. Oleh
karena itu perlu dicari alternatif bahan baku pakan lokal. Salah satu sumber protein nabati yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah
tanaman indigofera (Indigofera zollingeriana) yang memiliki kandungan protein 28,98-36,62%, serat kasar 8,49-17,40%, dan lemak 3,3%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan tepung daun indigofera sebagai bahan baku pakan terhadap kecernaan ikan mas
Sinyonya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu, A (kontrol), B (30% tepung daun
indigofera non fermentasi), C (30% tepung daun indigofera fermentasi), D (30% bungkil kedelai). Ikan mas Sinyonya dengan bobot tubuh
rata-rata 5,87+0,90 g dipelihara dalam akuarium (60 x 40 x 40 cm®) dengan kepadatan 10 ekor per akuarium dan diberi pakan tiga kali sehari
secara at satiation selama 30 hari masa pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun indigofera yang
difermentasi menggunakan kapang A. niger berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kecernaan total dengan nilai 53,7 %, kecernaan protein 84,88
% dan kecernaan energi sebesar 70,60 % pada ikan mas Sinyonya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tepung daun indigofera yang
difermentasi menggunakan kapang A. niger dapat menurunkan serat kasar pada pakan dari 5,21 % ke 2,98 %.

Kata kunci : Fermentasi, ikan mas Sinyonya, indigofera, kecernaan.

PENDAHULUAN

Ikan mas Sinyonya (Cyprinus carpio) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi dan peningkatan produksi tahun 2018-2021 sebesar 17,97% dengan produksi tahun 2021 mencapai
651rb ton (KKP 2024). Berkembangnya usaha budidaya perikanan menyebabkan meningkatnya permintaan pakan
dan bahan baku utama berupa tepung ikan dan bungkil kedelai sehingga berdampak pada harga pakan menjadi tidak
kompetitif (Muntafiah 2020). Pakan merupakan salah satu faktor utama yang berperan penting dalam menunjang
keberlangsungan usaha budidaya ikan dan memberikan kontribusi sampai 50% atau lebih terhadap biaya produksi
(Ahmad, 2020). Untuk mengatasi permasalahan harga produksi pakan yang semakin meningkat perlu dicari alternatif
bahan baku pakan lokal yang dapat mengurangi penggunaan bahan baku impor. Beberapa bahan baku lokal yang
dapat dimanfaatkan diantaranya corn gluten meal (Potki et al. 2018), bungkil kelapa sawit (Thongprajukaew
et al. 2015), corn steep powder (Hermawan et al. 2021)) dan corn steep liquor (Hermawan et al. 2024). Salah satu
sumber protein nabati yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah tanaman indigofera (Indigofera
zollingeriana). Indigofera memiliki kandungan protein kasar 28,98-36,62%, serat kasar 8,49-17,40%, lemak 3,3%,
kalsium 0,52%, dan fosfor 0,34% (Putri et al. 2019; Nadir et al. 2024). Kandungan asam amino dalam tepung daun
indigofera juga diketahui hampir sama dengan tepung bungkil kedelai (Palupi et al. 2014). Indigofera merupakan
tanaman yang mudah untuk dikembangbiakan karena tahan dalam lingkungan yang ekstrim, seperti pada kondisi
kekeringan, banjir dan kondisi tanah yang kurang subur (Musdalifah 2019). Penggunaan sumber protein nabati
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dalam pakan ikan masih menjadi faktor pembatas karena karakteristik protein nabati yang umumnya mengandung
asam amino yang tidak seimbang, serat kasar tinggi, dan adanya zat anti nutrisi sehingga dapat mempengaruhi
kecernaan, penyerapan zat gizi dan pertumbuhan ikan apabila tidak mendapatkan perlakuan terlebih dahulu (NRC
2011; Bulbul et al 2015; Yanuartono et al. 2018; Mukti et al. 2019). Salah satu metode untuk menurunkan
kandungan serat kasar dan meningkatkan nilai kecernaan dilakukan dengan perlakuan fermentasi (Maulidia et al.
2022). Fermentasi merupakan upaya peningkatan nilai tambah suatu bahan melalui bantuan mikroorganisme baik
berupa jamur, ragi atau bakteri melalui hidrolisis (Saputra et al. 2018; Sanlier et al. 2019). Fermentasi pada suatu
bahan dapat meningkatkan kandungan protein, perbaikan kecernaan serta terbentuknya berbagai asam amino, enzim
dan vitamin (Al-Magtari et al. 2019). Beberapa organisme yang digunakan untuk fermentasi bahan baku pakan
diantaranya bakteri Bacillus subtilis dan jamur Aspergillus niger serta Saccharomyces cerevisiae, (Hassaan et al.
2018; Panigoro et al. 2024). A. niger merupakan spesies kapang yang memiliki kemampuan mensekresi enzim
selulase, kitinase, amilase, glukoamilase, katalase, pektinase, lipase, laktase, invertase dan asam protease (Djunaidi et
al. 2020). Namun demikian, sampai saat ini belum ada penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi pemanfaatan
tepung Indigofera yang difermentasi oleh Aspergillus niger sebagai pakan terhadap kecernaan ikan mas Sinyonya.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan tepung daun indigofera (Indigofera
zollingeriana) sebagai bahan baku pakan terhadap kecernaan ikan mas Sinyonya.

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah penelitian berupa akuarium, heater, aerator, timbangan
analitik, selang sipon, botol film, potential Hydrogen (pH) meter, Dissolve oxygen (DO) meter dan termometer.
Bahan yang digunakan adalah benih ikan mas Sinyonya dengan bobot rata-rata 5,87+0,90 g, pakan ikan komersil,
PMC (Polimethylol carbamide), chromium oxide (Cr,O3), tepung daun indigofera dan jamur Aspergillus niger.

Penelitian ini menggunakan desain rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dengan
masing-masing tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

A. Pakan komersil 100% (kontrol).

B. Pakan komersil 70% + tepung daun indigofera 30%.

C. Pakan komersil 70% + tepung daun indigofera fermentasi 30%.
D. Pakan komersil 70% + tepung bungkil kedelai 30%.

Tahapan awal penelitian melakukan fermentasi tepung daun indigofera. Tepung daun indigofera dikukus
selama 30 menit dan didinginkan selama 1 jam. Setelah tepung daun indigofera didinginkan, selanjutnya dilakukan
pencampuran tepung daun indigofera dengan A.niger. Dosis A.niger yang disarankan untuk mendapatkan hasil yang
optimum adalah menggunakan dosis 10 g/kg bahan (Hardianto et al. 2019). Setelah dilakukan pencampuran, lalu
aduk sampai homogen kemudian ditutup dengan plastik dan ditusuk-tusuk dengan jarum. Proses fermentasi
dilakukan selama 72 jam. Selanjutnya dilakukan pembuatan pakan uji dengan penimbangan dan pencampuran bahan
pakan sesuai formulasi pakan uji. Pembuatan pakan terlebih dahulu menghaluskan bahan baku pakan uji seperti
pakan komersil kemudian semua bahan baku tersebut dicampurkan sesuai formulasi, setelah bahan uji dan pakan
komersil halus, lalu campurkan dengan PMC 0,3 % dan Cr,Os; hingga homogen. Bahan yang sudah tercampur
merata dari setiap perlakuan ditambahkan air 10% dan diaduk hingga merata menggunakan mixer kemudian
dimasukkan ke dalam mesin pencetak pelet ukuran 3 mm. Selanjutnya pakan dimasukkan ke dalam oven untuk
dilakukan pengeringan selama 8 jam dengan suhu 40°C. Formulasi pakan uji tiap perlakuan disajikan di dalam
Tabel 1 dan hasil proksimat pakan uji disajikan di dalam Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi pakan uji

Perlakuan (%0)

Komposisi A B C D
Pakan komersil 99,2 69,2 69,2 69,2
Tepung daun Indigofera - 30 - -
Tepung daun indigofera fermentasi - - 30 -
Tepung bungkil kedelai - - - 30
PMC (Polimethylol carbamide) 0,3 0,3 0,3 0,3
Cr,0, 0,5 0,5 0,5 0,5
TOTAL 100 100 100 100
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Tabel 2. Uji proksimat pakan uji

. . Perlakuan
Komposisi Nutrien A B C D
Kadar Air (%) 9,95 10,44 12,47 9,13
Kadar Abu (%) 9,78 9,11 8,69 9,18
Kadar Lemak (%) 3,9 3,9 4,06 3,11
Kadar Protein (%) 34,98 29,74 32,91 32,67
Serat Kasar (%) 4,38 5,21 2,98 4,69

Ikan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan mas Sinyonya dengan bobot rata-rata 5,87+0,90 g.
Ikan dipindahkan ke dalam 12 akuarium pemeliharaan dengan ukuran 60 x 40 x 40 cm®. Setiap akuarium berisi 10
ekor ikan mas Sinyonya. Sebelum diberi pakan perlakuan, benih ikan dipuasakan selama 24 jam. Pemeliharaan ikan
dilakukan selama 30 hari, dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari pada jam 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB
secara at satiation. Pengujian kecernaan pakan dilakukan dengan pengambilan feses setelah 30-60 menit setelah
pemberian pakan melalui metode siphon. Kromium oksida (Cr,O3;) dalam pakan digunakan sebagai indikator
kecernaan. Feses yang diperoleh disentrifuse selama 5 menit pada 5000 rpm, selanjutnya disimpan ke dalam freezer.
Feses yang terkumpul dikeringkan dalam oven pada suhu 65 °C selama 12 jam. Setelah terkumpul sebanyak 10-15
g, feses dianalisis kandungannya dengan beberapa parameter uji.

Parameter Penelitian
Tingkat Kelangsungan Hidup

Perhitungan kelangsungan hidup dilakukan di akhir perlakuan dengan rumus dari (Muchlisin et al. 2016)
sebagai berikut:

Nt
SR= — x100%
No

Keterangan :
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan di akhir pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah ikan di awal pemeliharaan (ekor)

Jumlah Konsumsi Pakan
Jumlah konsumsi pakan adalah total dari semua jumlah pakan yang diberikan dari hari pertama sampai pada
hari terakhir pemeliharaan.
JKP (g) = jumlah pakan awal (g) — jumlah pakan akhir (g)
Kecernaan Total
Menurut Takeuchi (1988), kecernaan total dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
a
KT = 100x (1 é)
Keterangan :
KT = Kecernaan total (%)
a = Kadar Cr,03 dalam pakan (%)
a’ = Kadar Cr,03 dalam feses (%)

Kecernaan Protein, Lemak dan Energi
Menurut Takeuchi (1988), kecernaan protein, lemak dan energi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

-

KN = 100x (1 — [ 2x2
= 100x( %0 )

Keterangan :
KT = Kecernaan total (%)
a = Kadar Cr,0O3 dalam pakan (%)

a’ = Kadar Cr,05 dalam feses (%)
b = Kadar protein, lemak, atau energi dalam pakan (%)
b’ = Kadar protein, lemak, atau energi dalam feses (%)
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Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, nitrit, nitrat dan amonia. Suhu dan pH
diamati setiap hari sedangkan oksigen terlarut, nitrit, nitrat dan total ammonia nitrogen diukur pada awal dan akhir
pemeliharaan.

Analisis Data

Data kecernaan total, kecernaan protein, kecernaan lemak, kecernaan energi, tingkat kelangsungan hidup dan
jumlah konsumsi pakan dianalisis dan data ditampilkan dalam bentuk tabel. Data dianalisis menggunakan analisis
sidik ragam (Anova) dengan selang kepercayaan 95%. Jika antar perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(p<0,05), maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan dengan menggunakan aplikasi SPSS Ver 22. Analisis data pada
penelitian ini untuk parameter kualitas air (pH, DO, suhu, amonia, nitrit dan nitrat) dianalisis secara deskriptif dan
data ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang meliputi kecernaan total, kecernaan protein, kecernaan lemak, kecernaan energi,
jumlah konsumsi pakan dan tingkat kelangsungan hidup ikan mas Sinyonya disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai Kecernaan Total (KT), Kecernaan Protein (KP), Kecernaan Lemak (KL), Kecernaan Energi (KE),
Jumlah Konsumsi Pakan (JKP), Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) selama 30 hari pemeliharaan.

.. Perlakuan

Parameter Uji A B c D

KT (%) 44,67+6,68™ 38,14+3,46° 53,7+0,89° 46,85+2,44>
KP (%) 79,77+2,34° 71,96+1,47° 84,88+0,50° 77,93+1,59°
KL (%) 53,46+7,53° 49,7849,37% 60,38+5,38° 44,69+8,99°
KE (%) 65,67+4,21" 60,09+3,34° 70,60+0,57° 62,17+1,18%
JKP (g) 165,66+29,28" 121,00+11,53% 135,66+17,77%® 115,33+9,86°
TKH (%) 90,00+10,00% 86,665,772 86,665,772 83,33+5,77°

Keterangan: A. Kontrol, B. Tepung daun Indigofera, C. Tepung daun indigofera fermentasi, D. Tepung bungkil
kedelai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan total pada perlakuan tepung daun indigofera yang
difermentasi (C) lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang tidak difermentasi (P<0,05), walaupun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan tepung bungkil kedelai (P>0,05). Pada nilai kecernaan total perlakuan C memiliki nilai
tertinggi yaitu 53,7+0,89 % dan perlakuan B memiliki nilai terendah bernilai 38,14+3,46 %. Hasil kecernaan protein
menunjukkan bahwa TDI hasil fermentasi A. niger pada perlakuan C lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya
(P<0,05). Nilai kecernaan protein tertinggi pada perlakuan C dengan nilai 84,88+0,50 % dan terendah pada
perlakuan B dengan nilai 71,96 £1,47 %. Hasil kecernaan lemak menunjukkan bahwa perlakuan memberikan hasil
yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Hasil kecernaan energi menunjukkan bahwa TDI hasil fermentasi A. niger pada
perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan B dan D (P<0,05) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan A
(P>0,05). Hasil kecernaan energi tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan nilai 70,60+0,57 % dan nilai kecernaan
energi terendah pada perlakuan B dengan nilai 60,09+3,34 %. Jumlah konsumsi pakan pada perlakuan A berbeda
nyata dengan perlakuan B dan D (P<0,05) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan C (P>0,05). Jumlah konsumsi
pakan tertinggi terdapat pada perlakuan A dengan nilai 165,66+29,28 g dan nilai terendah pada perlakuan D dengan
nilai 115,33+9,86 g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan mas Sinyonya (p>0,05).

Tabel 4. Parameter kualitas air selama pemeliharaan

.. Perlakuan
Parameter Uji A B C D

Suhu (°C) 30,8 -31,8 30,8 - 32 30,7-31,9 30,9-32
pH 7,73-8,41 7,75-8,35 7,79 —8,55 7,74 — 8,44
DO (mg/L) 6,4-71 6,3-6,8 6,2-6,8 6,2-6,9
Amonia (ppm) 0,018 — 0,088 0,004 - 0,078 0,018 - 0,102 0,018 — 0,107
Nitrit (mg/L) 0,055 - 0,07 0,055 -0,073 0,055 - 0,081 0,055 -0,078
Nitrat (mg/L) 0,718 -1,271 0,718 — 1,259 0,718 -1,192 0,718 - 1,361
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Nilai parameter kualitas air selama pemeliharaan menunjukkan nilai suhu pada perlakuan A berkisar antara
30,8 — 31,8°C, perlakuan B 30,8-32°C, perlakuan C 30,7-31,9°C dan pada perlakuan D suhu berkisar antara 30,9-
32°C. Hasil pengukuran pH pada masa pemeliharaan pada perlakuan A berkisar 7,73-8,41, perlakuan B berkisar
7,75-8,35, perlakuan C berkisar 7,79-8,55 dan perlakuan D berkisar 7,74-8,44. Hasil pengukuran kandungan DO
pada perlakuan A yaitu 6,4-7,1 mg/L, perlakuan B 6,3-6,8 mg/L, perlakuan C 6,2-6,8 mg/L dan perlakuan D yaitu
6,2-6,9 mg/L. Hasil pengukuran nilai amonia selama masa pemeliharaan pada perlakuan A yaitu 0,018-0,088 mg/L,
perlakuan B 0,004-0,078 mg/L, perlakuan C yaitu 0,018-0,102 mg/L, dan perlakuan D yaitu 0,018-0,107 mg/L. Hasil
pengukuran kadar nitrat pada perlakuan A yaitu 0,718-1,271 mg/L, perlakuan B 0,718-1,259 mg/L, perlakuan C
0,718-1,192 mg/L dan perlakuan D 0,718-1,361 mg/L. Hasil pengukuran kadar nitrit pada perlakuan A 0,055-0,07
mg/L, perlakuan B 0,055-0,073 mg/L, perlakuan C 0,055-0,081 mg/L dan perlakuan D 0,055-0,078 mg/L.

Pembahasan
Nilai Kecernaan dan Tingkat Kelangsungan Hidup

Kecernaan pakan merupakan indikator penting yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk menentukan
jumlah nutrien dan pakan yang dapat diserap oleh saluran pencernaan (Mayulu et al. 2018). Kecernaan total pada
perlakuan yang diberi TDI (tepung daun indigofera) hasil fermentasi kapang A. niger dalam pakan pada perlakuan C
menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada perlakuan yang lain. Hal ini diduga karena adanya proses
penyederhanaan zat selama proses fermentasi TDI tersebut. Sesuai dengan pernyataan Hatta et al. (2014) fermentasi
berguna untuk mengurangi zat anti nutrien dan serat kasar yang terdapat di dalam bahan baku. Kecernaan total
menunjukkan jumlah nutrien yang tercerna oleh ikan. Oleh karena itu, dengan adanya fermentasi membantu ikan
pada saat proses mencerna dan menyerap nutrien yang terdapat pada pakan.

Nilai kecernaan protein menunjukkan ikan mas Sinyonya dapat menyerap protein yang terkandung dalam
TDI yang difermentasi menggunakan A. niger. Kecernaan protein yang berbeda nyata (p<0,05) pada perlakuan C
diduga disebabkan oleh penurunan zat anti nutrien yang terdapat di dalam TDI akibat proses pengukusan sebelum
dilakukan fermentasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yanuartono et al. (2019) bahwa pengukusan dapat
menurunkan zat anti nutrien dan dapat meningkatkan nilai nutrien bahan pakan. Peningkatan kadar protein dan
kecernaan TDI fermentasi diakibatkan oleh adanya enzim-enzim yang diproduksi oleh A. niger seperti enzim
protease, lipase, amilase, selulase, glukoamilase, hemiselulase, pectinase, oksidase dan katalase. Enzim yang
dihasilkan tersebut dapat mengubah susunan senyawa dalam TDI fermentasi sehingga terjadi perubahan komposisi
kimia TDI fermentasi (Kurniawan et al. 2016). Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurhalisa et al. (2022) bahwa
semakin banyak protein yang dicerna di dalam pakan maka nutrien yang diserap oleh tubuh semakin tinggi dan
semakin besar nilai koefisien kecernaan menunjukkan bahwa pakan tersebut layak digunakan sebagai pakan.

Kecernaan lemak berkaitan dengan metabolisme yang terjadi pada ikan. Semakin tinggi persentase
kecernaan lemak maka akan semakin baik metabolisme yang terjadi pada ikan. Faktor yang dapat mempengaruhi
kecernaan nutrien lemak meliputi jenis ternak, komposisi pakan, jumlah konsumsi pakan, tingkat pemberian pakan
dan cara penyediaan pakan (Lokapirnasari et al. 2015). Terjadinya peningkatan kecernaan lemak pada perlakuan
TDI fermentasi menunjukkan bahwa jamur A. niger mampu menghasilkan enzim lipase selama berlangsung proses
fermentasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Silfiyani et al. (2023) A. niger dapat menghasilkan enzim seperti lipase,
amilase, dan selulase. Enzim lipase berfungsi untuk menghidrolisis trigliserida menjadi asam lemak, gliserida
parsial, dan gliserol (Murni et al. 2010).

Nilai kecernaan energi merupakan jumlah karbohidrat, lemak dan protein pakan yang dapat dicerna oleh
ikan. Tingginya kecernaan energi mengindikasikan bahwa kualitas bahan pakan semakin baik untuk dicerna dan bisa
diserap dalam pencernaan. Pengaruh yang tidak nyata antara perlakuan C dan A ini disebabkan oleh konsumsi
protein dan energi pakan tidak jauh berbeda dengan kata lain tidak menunjukkan pengaruh antar perlakuan sehingga
adanya peningkatan kecernaan pakan berupa energi yang dihasilkan. Walaupun tidak berbeda nyata secara statistik
dengan perlakuan A, namun kecernaan energi pada perlakuan C lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya
sehingga dengan penambahan 30% TDI fermentasi dari kapang A. niger dapat mempengaruhi kecernaan energi.
Energi di metabolisme untuk kebutuhan hidup pokok dan beraktivitas, hamun sisanya akan disimpan sebagai
cadangan energi dalam bentuk lemak (Wielawa et al. 2020). Pada penelitian ini ikan yang diberi pakan TDI
fermentasi berbeda nyata (p<0,05) dengan yang diberikan TDI non fermentasi dan tepung bungkil kedelai. Hal
tersebut diduga karena terdapat pengaruh A. niger pada perlakuan TDI yang di fermentasi. Pada TDI fermentasi,
kapang A. niger tumbuh dengan baik sehingga akan mengoptimalkan perannya dalam menghasilkan enzim selulase
yang berfungsi dalam perombakan dan penurunan serat kasar (Lestari et al. 2021). Hal tersebut dibuktikan dengan
kapang A. niger yang mampu menurunkan serat kasar TDI dari 5,21 % ke 2,98 %, sedangkan untuk perlakuan
tepung bungkil kedelai memiliki serat kasar yang lebih tinggi dari TDI fermentasi yaitu 4,69 %. Pada TDI fermentasi
proses fermentasi akan memungkinkan pelonggaran ikatan selulosa-lignin dan hemiselulosa-lignin, sehingga
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memudahkan penetrasi enzim yang dihasilkan mikroba ke dalam ikatan serat tersebut dan kecernaan meningkat
(Alauddin et al. 2019).

Jumlah konsumsi pakan menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) antara perlakuan A dengan
perlakuan B dan D, tetapi perlakuan A tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan C. Jumlah konsumsi pakan
yang tinggi terdapat pada perlakuan A dan perlakuan C, diduga pada perlakuan A memiliki tekstur, bentuk dan
komposisi pakan yang lebih baik, kemudian diduga pada perlakuan C karena adanya proses fermentasi sehingga
pakan memiliki bau khas fermentasi dan membuat ikan tertarik untuk makan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Pamungkas (2013) palatabilitas pakan ditentukan oleh bentuk, ukuran, rasa, aroma dan warna yang merupakan faktor
fisik pakan. Jumlah konsumsi pakan yang tinggi cenderung menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi karena
pakan yang dibuat memiliki tekstur dan aroma yang membuat ikan tertarik untuk makan. Jumlah konsumsi pakan
berkaitan dengan nilai nutrien, penggunaan bahan baku, jumlah pakan yang dimakan dan kecernaan nutrien serta
karakteristik fisik pakan seperti ukuran, bentuk, warna, tekstur, rasa dan bau (Abidin et al. 2015).

Hasil dari tingkat kelangsungan hidup tidak berbeda nyata (p>0,05) pada tiap perlakuan dalam penelitian ini.
Kelangsungan hidup ikan sangat tergantung dari kondisi perairan tempat hidupnya. lkan akan memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi apabila kondisi perairan tersebut dapat mendukung. Pada penelitian ini kondisi air
tetap dijaga dalam kondisi baik sehingga tidak mempengaruhi proses penelitian. Selain kondisi perairan, faktor lain
yang dapat mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan adalah pakan, pakan yang diberikan dengan kualitas dan
kuantitas yang cukup, dapat mendukung pertumbuhan ikan, yang secara langsung berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup ikan tersebut (Ali et al. 2017). Pada penelitian ini, tingkat kelangsungan hidup pada tiap
perlakuan berada pada nilai diatas 80% sehingga tingkat kelangsungan hidup penelitian ini dapat dikatakan baik
karena masih diatas 70%. Sesuai dengan pernyataan Mulyani et al. (2014) bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan >
50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang dan < 30% tidak baik. Pada penelitian ini ikan yang
diberikan pakan TDI fermentasi tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan tersebut. Hal
tersebut bisa terjadi karena kandungan nutrien dari pakan pada setiap perlakuan itu telah memenuhi kebutuhan
nutrien dari ikan mas Sinyonya, sehingga ikan dapat mempertahankan kekebalan tubuh dan dapat meningkatkan
imun tubuh.

Kualitas Air

Hasil nilai pengukuran suhu masih tergolong sesuai dan baik untuk budidaya ikan mas, hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Sihite et al. (2020) bahwa suhu terbaik pada perairan untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan yaitu berkisar antara 25-32°C. Nilai pH masih dalam kisaran layak bagi benih ikan mas dan secara umum
masih dalam kisaran yang optimal untuk budidaya perairan. Hal ini sesuai pernyataan Arifin (2017), Kandungan pH
yang baik untuk budidaya pada umumnya yaitu 7-8. Kandungan pH pada setiap perlakuan tidak mengalami
perubahan yang signifikan. Nilai pH selama masa pemeliharaan relatif stabil dan masih optimal untuk pemeliharaan
benih ikan mas, sebagaimana pendapat Wihardi et al. (2014), bahwa kisaran pH yang baik untuk budidaya ikan mas
yaitu 6,5-8,5. Nilai DO pada tiap perlakuan dalam pemeliharaan tidak mengalami perubahan yang signifikan.
Konsentrasi oksigen yang rendah dapat menghambat proses pertumbuhan benih ikan mas. Selain itu, oksigen dalam
air sangat dibutuhkan untuk proses respirasi. Kadar oksigen pada perairan yang baik untuk pertumbuhan yaitu >4
mg/L (Wihardi et al. 2014). Nilai DO pada pemeliharaan ikan pada penelitian ini bisa dikategorikan dengan nilai
yang baik karena pada setiap perlakuannya memiliki nilai DO >4 mg/L.

Nilai amonia selama masa pemeliharaan masih dikategorikan baik. Menurut Serlina et al. (2022), batas
toleran kadar amonia pada perairan sebaiknya tidak lebih dari 0,2 mg/L. Dari hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa kadar amonia pada setiap perlakuan masih dibawah 0,2 mg/L sehingga kadar amonia memiliki
nilai yang baik. Tingginya kandungan amonia yang bersifat toksik akan menyebabkan penurunan pasokan oksigen
terlarut dalam jumlah besar (Wahyuningsih et al. 2020). Kadar nitrat pada setiap perlakuan dalam penelitian ini
masih berada pada kisaran yang optimal dimana kadar nitrat yang baik untuk pembenihan ikan mas tidak boleh
melebihi 10 mg/L (Mariyam 2016). Kadar nitrit pada setiap perlakuan dalam penelitian ini masih berada pada
kisaran yang optimal, hal tersebut sesuai dengan pendapat Andayani et al. (2022) yang menyatakan bahwa kisaran
maksimal nitrit yang diperbolehkan dalam kolam pemeliharaan adalah 0,5 mg/L.

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun indigofera yang difermentasi
menggunakan kapang A. niger berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kecernaan total dengan nilai 53,7 %, kecernaan
protein 84,88 % dan kecernaan energi sebesar 70,60 % pada ikan mas Sinyonya. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa tepung daun indigofera yang difermentasi menggunakan kapang A. niger dapat menurunkan serat kasar pada
pakan dari 5,21 % ke 2,98 %.
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